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MODUL ISTIMA’ (FAHMU AL-MASMU’)

Bahasa Arab memiliki empat kemahiran berbahasa (maharatul lughoh), yaitu:
kemahiran menyimak (maharatul istima’), kemahiran berbicara (maharatul kalam),
kemahiran membaca (maharatul qira’ah), dan kemahiran menulis (maharatul
kitabah). Kemahiran tersebut terbagi menjadi reseptif dan produktif, kemahiran
reseptif yaitu kemahiran untuk memahami pembicaraan orang lain dan memahami
bacaan (kemahiran mendengar dan membaca), sedangkan kemahiran produktif yaitu
kemahiran menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi lisan maupun tulisan
(kemahiran berbicara dan menulis).

Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa kemahiran mendengar adalah
kemampuan seseorang dalam memahami kata atau kalimat yang diujarkan oleh mitra
bicara atau media tertentu. Kemampuan ini sebenarnya dapat dicapai dengan latihan
yang terus menerus untuk mendengarkan perbedaan-perbedaan bunyi unsur-unsur
kata (fonem) dengan unsur-unsur lainnya menurut makhraj huruf yang betul, baik
langsung dari penutur aslinya maupun melalui rekaman.

Kemahiran menyimak(maharatul istima’)) mempunyai peranan penting
dalamketerampilan berbahasa karena istima’ merupakan sarana pertama kali dalam
pemerolehan bahasa selanjutnya. Dari istima’ kita dapat mengungkapkan apa yang
telah kita simak dari pembicara dengan cara berbicara, membaca dan menulis. Dari
istima’ pula kita dapat mengenal mufrodat, dan tarkib guna menunjang keterampilan
bahasa selanjutnya.

Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang bunyi lisan
dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk
memperoleh informasi, menangkap isi, serta memahami makna komunikasi yang
disampaikan oleh si pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan.

Proses menyimak memerlukan perhatian serius. la berbeda dengan
mendengar atau mendengarkan. Menurut pendapat Tarigan, “Pada kegiatan
mendengar mungkin sipendengar tidak memahami apa yang didengar. Pada kegiatan

mendengarkan sudah ada unsur kesengajaan, tetapi belum diikuti unsur pemahaman



karena itu belum menjadi tujuan dari mendengar. Kegiatan menyimak mencakup

mendengar, mendengarkan, dan disertai usaha untuk memahami bahan yang

disimak. Oleh karena itu dalam kegiatan menyimak ada unsur kesengajaan, perhatian

dan pemahaman, yang merupakan unsur utama dalam setiap peristiwa menyimak.

Penilaiannya pun selalu terdapat dalam peristiwa menyimak, bahkan melebihi unsur

perhatian.

Proses mendengar biasanya berlaku secara berperingkat, yaitu terdiri dari

empat peringkat:

a.

Mendengar deretan bunyi-bunyi bahasa. Individu mendengar bunyi dari unsur-

unsur luar yang sengaja dihasilkan dengan maksud tertentu.

. Memahami bunyi bahasa tersebut. Sesuatu bunyi yang didengar itu dikaitkan

dengan maksud tertentu.

Menilai bunyi-bunyi yang diperdengarkan. Di peringkat ini pendengar
menguasai makna beberapa deretan bunyi, dapat memahami persamaan arti
dan kelainan makna antara satu deretan bunyi dengan deretan bunyi yang lain,
antara satu rangkai kata dengan satu rangkai kata yang lain dalam bahasa yang
sama.

Bertindak balas terhadap bunyi-bunyi tersebut. Peringkat ini hanya akan

terlaksana setelah pendengar melalui ketiga peringkat sebelumnya.

Jenis-jenis bentuk soal Istima’:
Mendengar arahan. Para pelajar mendengar arahan yang diberi dan bertindak

balas terhadapnya.

Menjawab soalan kefahaman. Para pelajar mendengar soal yang dikemukan dan
kemudian diminta mengenal pasti jawaban yang diperlukan.

Mendengar untuk mendapatkan maklumat. Dalam latihan ini para pelajar
memperhatian bagian-bagian tertentu dari apa yang mereka dengar.

Membuat ringkasan. Para pelajar mendengar sesuatu bacaan, kemudian
membuatringkasan tentang apa yang telah didengar.

Menyelesaikan masalah. Para pelajar mendengarkan suatu masalah, kemudian
diminta berbincang bersama-sama rekan mereka untuk mengatasi masalah

tersebut.



Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam ujian Istima’ adalah:

. Soal-soal istima’ hanya sekali dibacakan atau sama sekali tidak ada pengulangan (Jadi,
perhatikan dengan seksama).

. Soal Istima’ ditujukan untuk mengukur kemampuan memahami makna, pengertian,
penalaran logis atau kesimpulan dari sebuah pernyataan/kalimat vyang
diperdengarkan.

. Soal Istima’ ditujukan untuk mengukur kemampuan memahami maksud, topik,
penalaran logis, kesimpulan dan makna tersirat dari dialog singkat antara dua orang.
. Soal Istima’ ditujukan untuk mengukur kemampuan memahami maksud, topik,
penalaran logis, kesimpulan dan makna tersirat dari dialog panjang antara dua orang

atau lebih dan atau alenia pernyataan.



CONTOH LATIHAN SOAL KETERAMPILAN MENYIMAK (ISTIMA’)
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MODUL TARAKIB (FAHMU AL-TARAKIB)

Pada tes bagian ini, Anda dituntut untuk jeli dalam memahami struktur kalimat maupun
maksud dari ungkapan-ungkapan yang digunakan. Sebab, model soal tes ini terdapat perintah
untuk melengkapi kalimat dengan struktur yang tepat. Anda juga harus bisa mencari
kesalahan susunan kalimat ditinjau dari segi kaidah gramatikal Bahasa Arab.

Oleh karena itu, ada beberapa klasifikasi tes yang diujikan dalam bagian ini. Pertama,
seputar keterampilan memahami kelengkapan struktur kalimat. Kedua, keterampilan
memahami kesalahan penggunaan struktur kalimat melalui analisis kesalahan.

Bagian ini terdiri dari 40 item soal meliputi:

a. Kemampuan melengkapi kalimat dengan ungkapan atau struktur baku, dengan

jumlah soal sebanyak 20 item.

b. Kemampuan memahamidan menganalisis penggunaan kata, ungkapan, atau struktur

yang salah dalam sebuah kalimat, dengan jumlah soal sebanyak 20 item.

Dalam bagian ini, ada beberapa tips dan trik yang bisa Anda gunakan dalam menjawab
setiap soal yang tersaji. Pertama, Anda harus memiliki kekuatan analisis gramatikal Bahasa
Arab. Kedua, memiliki banyak pengalaman tentang istilah-istilah atau idiom yang digunakan
dalam Bahasa Arab.

Untuk lebih jelasnya, berikut penjelasan mengenai model tes dalam fahmut tarakib, serta
tips dan trik menjawabnya.

1. Memahami Kelengkapan Struktur Kalimat

Pada bagian ini, Anda disuguhkan struktur kalimat yang salah satu atau beberapa
kata darinya dikurangi. Selanjutnya, kalimat tersebutharus dilengkapi sehingga
menjadi kalimat yang utuh menggunakan pilihan jawaban yang tersedia.

Sebelum memasuki materi soal, Anda akan menemukan perintah pengerjaan
soal sebagai berikut:

laa, V) G2 V) e Olomr il )
(Pilihlah jawaban yang paling tepat dari empat pilihan ganda!)
Dalam mengerjakan tes bagian ini, Anda harus berhati-hati dalam memilih
jawaban yang telah disediakan. Dalam Bahasa Arab, susunan yang terdiri dari subjek

dan predikat memiliki karakter penyesuaian. Jika subjeknya terdisi atas kata laki-laki
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(mudzakkar), maka predikatnya juga harus laki-laki (mudzakkar), begitu pula
sebaliknya, jika subjek adalah kata perempuan (muannats), maka predikatnya
haruslah perempuan (muannats). Selain itu juga harus menyesuaikan dalam hal
jumlahnya (mufrad/tunggal, tatsniyah/ganda, jama'/banyak).

Contoh soal:

.......... Z»WJ-LU \M L} QL«).L’.U ;Y}m [ J

s

olale s oG Al T Oopale .o sale
Jawaban yang paling benar pada soal tersebut adalah D. Karena subjeknya, yaitu
lafadz <ldall Y5 adalah jama' muannats (kata yang menunjukkan arti

perempuan banyak), maka predikatnya (khabar) juga harus jama' muannats
(e!,als),
Gyl ) O e smin Vb gt el °
O s bkie . 13 . §)] ) A
Jawaban yang paling benar pada soal tersebut adalah D. Arti kalimat tersebut

adalah, "Sesungguhnya Pak Guru tidak hadir, hal ini tidak menghentikanku untuk

tetap pergi ke sekolah". Maka :)l (Sesungguhnya), adalah jawaban yang paling tepat

untuk melengkapi kalimat tersebut. Maka, selain faham akan kaidah gramatikal
Bahasa Arab, sangat penting juga untuk memahami idiom Arab, baik yang berupa

gabungan kata dengan preposisi, maupun gabungan kata dengan kata.

S’\.@.w SVl s e OlzaY! ' “;HM OlezeY! o e Oz

Jawaban yang paling benar pada soal tersebut adalah D. Kalimat tersebut

dimulai dengan u.lo yang mempunyai pengamalan menashabkan mubtada dan

khabar menjadi 2 maf'ulnya dzanna dan saudara-saudaranya. Tanda nashab untuk

kata Ol dan D~ yang mana keduanya merupakan isim mufrad adalah

fathah.

el el @ aeel Bl e I
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Pl > Oyl iz Pl o il g
Jawaban yang paling benar pada soal tersebut adalah C. Karena subjeknya, yaitu

lafadz U»L'J\ adalah jama' (kata yang menunjukkan arti banyak), maka predikatnya

(khabar kana) juga harus jama' (O 9,5Lu).

Jawaban yang paling benar pada soal tersebut adalah B. Sebab, huruf jar yang

tepat untuk disandingkan dengan fiil <2 adalah J! (kepada), bukan yang lainnya.
Oaladdly elsYly g dsland) Cpaddl o iiinill, A e @

E ML ek of d ok O;L,: g oy 0
Jawaban yang paling benar pada soal tersebut adalah A. Sebab, kata yang tepat

untuk melengkapi kalimat tersebut adalah ol oy yang berarti untuk supaya Dia

melanggengkan.
il Jodl e ST adeudl sl Lol eil) Jodl 0 @
S > Ogediiey S O NEEI g

Jawaban yang paling benar pada soal tersebut adalah B. Sebab, isim inna, yaitu
Ladazl ijU\ berbentuk jama' taksir yang dihukumi muannats (mempunyai arti
banyak dan termasuk jenis perempuan), maka predikat (khabar inna) yang tepat
adalah i karena merupakan kata kerja yang berbentuk jama' muannats

ghaibah (kata ganti perempuan banyak untuk orang ketiga).
Cuddlg 0L e adaylag Lo °
Odexel L Odazs! a Jleze!l o Lazsl
Jawaban yang paling benar pada soal tersebut adalah D. Karena subjeknya, yaitu

lafadz %AB’M}M 4y 7! adalah mufrad muannats (kata yang menunjukkan arti tunggal

perempuan), maka predikatnya (fiil) juga harus mufrad muannats (<o Jdezsl).

o) jUasY Ladll all L. L) e

—n

OregRy > Osasl m Osasl o0 sk
Jawaban yang paling benar pada soal tersebut adalah B. Karena subjeknya, yaitu

lafadz —M)\ adalah jama' taksir mudzakkar (kata yang menunjukkan arti banyak
untuk laki-laki), maka predikatnya (khabar) juga harus jama' mudzakkar (O s ¢22).

13



2. Memahami Kesalahan Penggunaan Struktur Kalimat Melalui Analisis Kesalahan
Pada bagian ini, Anda dituntut untuk mencari kata yang salah dalam struktur
kalimat. Teks yang digunakan biasanya dilengkapi dengan garis bawah dengan tanda
jawaban A, B, C, dan D. Anda diperintahkan untuk memilih salah satu dari pilihan
jawaban tersebut yang tergolong salah dalam struktur kalimat. Sedangkan tata cara
menganalisisnya menggunakan kaidah-kaidah Nahwu dan Sharaf. Dan sebelum

memasuki soal, Anda akan bertemu dengan kalimat perintah berikut:

Alsdll o e abls Wl dly b Led Gl Ol e Al 8 RS 7
1 ally o
(Pilihlah kata yang tidak tepat dari beberapa kata yang bergaris bawah, yang
menurut Anda salah dari segi kaidah Nahwu dan Sharaf!)
Salah satu tips yang bisa Anda gunakan dalam menjawab soal model ini adalah
kecermatan Anda dalam melihat susunan dalam sebuah kalimat, yang biasanya
digarisbawahi dengan tanda A, B, C, dan D.

Contoh soal:

Q\J{Jsf?%x&oh{ (o e ey O JS @

> C < |

Jawaban yang paling benar pada soal tersebut adalah B. Karena subjeknya, yaitu

lafadz Jes= adalah mudzakkar (kata yang menunjukkan arti laki-laki), maka
predikatnya (kata kerjanya) juga harus mudzakkar (T-Lg) tanpa tambahan huruf ta'.
LSt Corlyr Bl 03 aadl e oS5 caie Lkis 03 padl 0 (SG @
> C < T

Seharusnya kalimat yang benar adalah:
LS Corlyy Upmad 5 0l a oS5 (s Wi 6 qad) 0 oS

Kesalahan pada lafadz « adalah pada kata hu sebagai isim dhamir (kata ganti).

Dalam gramatikal Bahasa Arab, bahwa isim dhamir yang berbentuk kata tunggal, baik
yang digunakan untuk kata ganti laki-laki atau perempuan, maka harus merujuk pada
pada kata yang berbentuk tunggal (mufrad) pula. Syarat antara dhamir dengan

tempat kembalinya harus sesuai dalam segi mudzakkar, muannats, mufrad,

14



tatsniyah, maupun jama'. Kata hu adalah isim dhamir yang berbentuk tunggal laki-

laki (mufrad mudzakkar). Sedangkan tempat kembalinya dhamir nya adalah kata

("”d‘ yang berbentuk jama’, yang dihukumi sama dengan muannats mufrad, maka

dhamir yang tepat adalah ha.

ek Bl SWL op 2Dy JULY AL, I

F

b) C < f
Jawaban yang paling benar pada soal tersebut adalah C. Kata 3»:0)\#}“ adalah
isim dengan ya' nisbat yang difungsikan sebagai sifat dari kata sebelumnya.

Sedangkan dalam teks tersebut kata yang disifati adalah z—¢+ yang merupakan kata

dengan jenis mudzakkar (laki-laki). Maka yang tepat adalah L;OM}U sesuai aturan
sifat dan mausuf dalam kaidah Bahasa Arab.
Jol ol Jaadl Liites )izl o 5,V BeW1 3 cpid) S0E) @

s

> C < |
Jawaban yang paling benar pada soal tersebut adalah D. Kalimat gﬁyjﬂ J»:J\

JJ-U\ adalah susunan sifat maushuf dimana kata J.MJ\ adalah kata yang disifati oleh

kata setelahnya. Salah satu aturan dalam kaidah sifat maushuf yaitu sifat harus
berupa isim musytaq, bila tidak berupa isim musytaq boleh berupa isim fail, isim
maf'ul, dan sifat musyabbihat yang ditakwil dengan isim musytaqg dengan

menambahkan ya' nisbat. Maka susunan yang benar seharusnya adalah gﬁﬂ\ ‘}u.“

Ll

B B k) pmy Y e Do sl ey @

F

> C < f
Jawaban yang paling benar pada soal tersebut adalah C. Kata o) adalah

kata yang berbentuk jama' mudzakar salim (kata yang mempunyai arti banyak untuk
laki-laki) yang berkedudukan sebagai pelaku atau Fail (subjek) dengan tanda Rafa’

wawu. Maka yang tepat adalah O seled).
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CONTOH LATIHAN SOAL TARAKIB

!:Uqfﬂ\ :\ay:ﬁ\ o Pler wei g

.......... V) olall e T3
Gl > Bse i Ggeo bew
aldl gl L Ol 087 LY
Lol > esls a Ogasls . A
Y e joe wlol L oY) pg 8o dmlis s Olate jdamy LY
o . Jd.z 3 .o o
S e Y & -8
dl s or e g
.......... lidslus (3 .0
B T I R C
Sl OVl @ oW L 4.1
bon 3 Fomb iz peni o bueny
.......... SAE LagenBly 22y At st (ole b LY
VAu.J.: SSlest -z sl .o V.Qw? g
asdl & wlibo Osabdl Loz A
I . I E |
wly o d Y L sl AL (3 ply O e adass 1.9
Bsls 25 .3 (oola gy Bola g .o 3la py T
0355 ily Gliges Louiin, oM 108 I e wf Gl s W LY

16

£

A



dolsdll Lo 0 b lalg gy s g ) OLISDH e Al g LS ) O

1dd pallg &gl
Ll ez g 2 Wg 2391 sl 50 pn @B o (3 oSl il ey )
o B
LYl a8 Gl Bliey O Ll
> a
L)y pslall 2085 (3 558 je5 Wb dalally ol Y
o C ¢

Badadl) dm L) SUT L OY douild) ) o Vb dude gza5 T

> d < T
cciadly Aol aslldl (3 5Ll OLST) )il ) cady ey es L€

> C < T

Lgslany 2l LU a sl Jott BT ) o lall 280 o5 @

b d < T
L~;L@,‘J\ Olzal) (3 i L gys 3 it gij‘ adlll o)
> C < T

el am ST (3 S L5 L) e )l Bl (3 01N 087 Y

b C < T
opolis By ade Aablly Gyl Lol 1S Llaza) aSLLY) Lael A

L) pLl) Olelae S ala Jly 2319

> C < T
e S an €SI OLAN e T3 )
> C (— T

Sanden

17



MODUL QIRO’AH (FAHMU AL-MAQRU’)

Kemahiran membaca mengandung dua aspek atau pengertian. Pertama, mengubah
lambang tulis menjadi bunyi. Kedua, menangkap arti dari seluruh situasi yang dilambangkan
dengan lambang-lambang tulis dan bunyi tersebut.

Inti dari kemahiran membaca terletak pada aspek kedua. Ini tidak berarti bahwa
kemahiran dalam aspek pertama tidak penting, sebab kemahiran dalam aspek yang pertama
mendasari kemahiran pada aspek kedua. Betapapun juga, keduanya merupakan tujuan yang
hendak dicapai oleh pengajaran bahasa.

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa membaca (Qira’ah) adalah
kegiatan yang meliputi pola berfikir, menilai, menganalisis dan memecahkan masalah.
Tujuan dari gira’ah (membaca) adalah:

a. mengubah lambang tulis menjadi bunyi
b. memahami makna kata

Ada tiga unsur yang harus diperhatikan dan dikembangkan dalam keterampilan
membaca, yaitu untuk memahami unsur kata, kalimat dan paragrap. Dan hal ini pula yang
akan disajikan dan Anda temui dalam Tes Standar Kemampuan Bahasa Arab (TOAFL).

Pada soal TOAFL, keterampilan membaca (giro’ah) dikenal dengan fahmu-I-mufrodaat
wa-I-nushuus Anda dituntut untuk dapat memahami kosa kata dan isi teks bacaan dengan
baik dan benar. Soal-soal yang akan anda temui pada bagian ini berupa pemahaman kosa
kata, baik dari segi sinonim kata maupun lawan kata. Selain itu, soal juga akan disajikan dalam
bentuk pemahaman isi teks bacaan. Dan berikut adalah contoh soal berikut penjelasan dari

masing-masing tipe soal tersebut:

1. Memahami kosakata

Bagian ini menuntut pemahaman arti kosakata pada sebuah kalimat maupun
paragraf. Kata tersebut biasanya akan diberi garis bawah ataupun tanda kutip, selanjutnya
Anda akan diminta untuk mencari sinonim, antonim, bentuk tunggal maupun jamak dari

kata tersebut. Contoh:

OB ST Gl ) ol QUSYI
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Contoh di atas merupakan contoh dari bentuk soal sinonim kata. Pada soal

tersebut, Anda diminta untuk menyebutkan muroodif JJ\J«G yang berarti adalah

persamaan kata (sinonim). Kata q&\ dalam kalimat tersebut memiliki arti “sekolah” dan
dari pilihan jawaban yang disajikan:

(buku/kitab);.A:.{J\ .« (buku tuIis)Z\-w\J.Q\ g
(perguruan tinggi)zuuu,-\ - (sekolah)bj.ﬁ.\ -z

Sehingga, jawaban paling tepat dari soal di atas adalah C (C) Zw)v\l\ yang memiliki

arti “sekolah”.

L) AU A Y g e 55 g LS e el ]

S s =3 Jeod) L Ll T

Contoh di atas merupakan contoh dari bentuk soal antonim (lawan kata). Pada

soal tersebut, Anda diminta untuk menyebutkan antonim & yang berarti adalah lawan

kata. Kata JuJa)) dalam kalimat tersebut memiliki arti “banyak” dan lawan kata banyak

adalah “sedikit”. Dari pilihan jawaban yang disajikan:
(banyak)ﬁ»&j\ ) (jelek)cxﬁ\ e (indah)JyJ:-\ R (sedikit)J:l-U‘ Al

Sehingga, jawaban yang paling tepat dari soal di atas adalah A (i) J»}-E-S\ yang
memiliki arti “sedikit”.

NI Az 5LY Lo RN

Contoh di atas merupakan contoh dari soal mencari bentuk tunggal (>,24) dari

sebuahkata. Pada soal tersebut, Anda diminta untuk menyebutkan bentuk tunggal (>,2»)
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dari kata berbentuk jamak (C?:) yang disajikan dalam soal. Kata C)\,fj—u dalam kalimat
tersebut merupakan bentuk jamak muanats salim dari kata jfjl\ sehingga jawaban yang

paling sesuai untuk soal tersebut adalah C (C)'

gy o el ST bbb aale O oW (3 daendl S !

Semndl L3 Oyl ald o el

Contoh di atas merupakan contoh dari soal mencari bentuk jamak (C?.‘) dari
sebuah kata. Pada soal tersebut, Anda diminta untuk menyebutkan bentuk jamak (C?.‘)
dari kata berbentuk tunggal (>,2+) yang disajikan dalam soal. Kata Ao dalam kalimat
tersebut merupakan bentuk tunggal dan bentuk jamak dari kata Aol adalah ALl

sehingga jawaban yang paling sesuai untuk soal tersebut adalah B (<).

Salah satu trik dan tips agar Anda dapat menjawab soal-soal model kosakata
tersebut dengan tepat adalah memperbanyak perbendaharaan kata, baik dari segi
sinonim, antonim, bentuk tunggal (mufrod) maupun jamak. Selain itu, Anda juga dituntut

untuk dapat memahami maksud dari teks tertulis yang ditandai dalam soal. Contoh:

(WHO) &) aeall agn oo 2 lla)l dmeall ledl plazal JBT 25 s § 3290 0|
Y L ot Of s ey W LT 3 doeall lyliag S5 Lyl (3 all Sladls
Tt i O ) sae Oy e cby (ol e asl ) OF Slald Vi
sl Ogday ol sus O LS e IS G wliis Ogaly ) (3 Cp- )
S @3 e ST Al ke s
........ R "kl Vi @W" rIPENPENY

O A 3o VI
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Contoh di atas merupakan contoh dari soal mencari makna dari sebuah ungkapan.
Pada soal tersebut, Anda diminta untuk menyebutkan maksud (makna) dari ungkapan yang

terdapat dalam teks bacaan. Kalimat el Yz &\-N dalam teks bacaan tersebut

memiliki makna “tidak ada keraguan”. Sedangkan pilihan jawaban yang disajikan dalam
soal tersebut adalah:

(mengembalikan) 3)\ N (ragu) g_fgjj\ g
(meninggalkan) &) . > (yakin) (i) a

Dari pilihan jawaban tersebut, jawaban yang paling sesuai untuk soal tersebut
adalah C (C) L’;,\l;.“ yang berarti yakin dan merupakan istilah lain dari ungkapan “tidak ada

keraguan”.

2. Memahami isi teks bacaan

Bagian ini berisi soal-soal terkait pemahaman teks bacaan dengan tema keislaman
maupun wacana-wacana modern berbahasa Arab. Selanjutnya, Anda akan diminta untuk
menjawab pertanyaan-pertanyan terkait dengan isi teks yang telah disajikan dengan
memilih jawaban yang disajikan dalam bentuk pilihan ganda.

Untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyan dalam model soal ini, Anda harus
memperbanyak membaca dan memahami teks-teks berbahasa Arab baik teks bertema
keislaman maupun wacana-wacana modern. Dengan demikian, Anda akan semakin
memperbanyak kosakata yang merupakan salah satu kunci utama dalam memahami teks

bacaan.

21



Contoh soal:

o S e Gty (e W hW LS s W) (3 b Rl (3 S W) sk

Al g oal Sy Loldly wbledly sy Lol tlgns 308 g f ady L agUI el
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sLU g lledl Lo idesd) ||
LWLl s Bl o

Untuk soal pertama, pilihan jawaban yang disajikan adalah:

£

(terletak di pusat dunia) éw\ S & szg N

(jantung/pusat benua Asia dan Eropa)\gj)jij Lol B 3o
(jantung/pusat benua Afrika)Lcingb}f Lalls” a

(pusat benua Asia)Lch J.i» )

Dan jawaban yang paling tepat sesuai denga nisi teks bacaan adalah A (!) éw\ JS» L} cig

Untuk soal kedua, pilihan jawaban yang disajikan adalah:

(hewan dan air) 3Ll ¢ Uled) Lo (minyak) dadl I

(tumbuh-tumbuhan)dsL) . (manusia) & &) a
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Sebagaimana disebutkan dalam teks O\MJ}“ L@Lﬁ‘j (... dan yang paling utama adalah
manusia).Dan dari keempat pilihan jawaban yang disajikan, kata yang memiliki persamaan makna
dengan kata ;)L..J}U ialah kata Z\gfisfj\. Sehingga jawaban yang paling tepat sesuai denga isi teks

bacaan adalah C () :\gfi«»;j‘.
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